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Pelaku usaha mikro memiliki kendala dalam menyusun laporan keuangan 
karena pendapatan usaha masih tercampur dengan kebutuhan rumah tangga. 
Hal ini terjadi karena minimnya pengetahuan akuntansi dan keterbatasan 
waktu, maka diperlukan kegiatan untuk melakukan pendampingan penggunaan 
aplikasi akuntansi berbasis smartphone dengan aplikasi Akuntasi UKM. Tujuan 
kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan pelatihan dan 
pendampingan bagi mitra mengenai pengetahuan tentang pembuatan laporan 
keuangan sesuai SAK-EMKM dengan menggunakan aplikasi Akuntansi UKM. 
Pelatihan dan pendampingan pembuatan Laporan Keuangan dilaksanakan di 
UMKM Kue Kering “Prima Rasa” Kecamatan Ngasem Kabupaten Kediri. 
Dilaksanakan pendampingan pada tanggal 5 Mei 2021 sampai 5 Juni 2023. 
Metode yang akan dipakai dalam pengabdian masyarakat ini adalah 1. 
Memberikan pemahaman mendasar mengenai proses bisnis dan siklus 
akuntansi secara sederhana. 2. Penjelasan berbagai aplikasi akuntansi berbasis 
smartphone dan memberikan pengenalan lebih mendalam terhadap 
penggunaan aplikasi Akuntansi UKM. 3. Memberikan pelatihan dan 
pendampingan pencatatan akuntansi secara langsung menggunakan aplikasi 
Akuntansi UKM. Hasil pelaksanaan pengabdian Masyarakat ini adalah 
membawa dampak positif bagi pelaku UMKM Kue Kering Prima Rasa Kediri, 
karena yang dulu hanya bisa melakukan pencatatn kas masuk dan keluar saja 
secara sederhana, dengan pendampingan pelatihan ini pelaku UMKM bisa 
menggunakan aplikasi Akuntansi UKM dan secara otomatis bisa Menyusun 
laporan keuangan. 
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Micro entrepreneurs have problems in compiling financial reports because 
business income is still mixed with household needs. This happens because of 
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the lack of accounting knowledge and time constraints, activities are needed to 
assist the use of smartphone-based accounting applications with the SME 
Accounting application. The purpose of this community service activity is to 
provide training and assistance for partners regarding knowledge about making 
financial reports according to SAK-EMKM by using the UKM Accounting 
application. Training and assistance in preparing financial reports was carried 
out at the UMKM Cookies "Prima Rasa" in Ngasem District, Kediri Regency. 
Assistance will be carried out from 5 May 2021 to 5 June 2023. The methods 
that will be used in this community service are 1. Provide a basic understanding 
of business processes and the accounting cycle in a simple manner. 2. 
Explanation of various smartphone-based accounting applications and provides 
a more in- depth introduction to the use of the SME Accounting application. 3. 
Provide training and assistance with accounting records directly using the SME 
Accounting application. The result of the implementation of this community 
service is to have a positive impact on UKM Kediri Prima Kediri Cookies, because 
in the past they could only record incoming and outgoing cash in a simple way, 
with this training assistance MSME actors can use the UKM Accounting 
application and can automatically compile reports finance. 
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PENDAHULUAN	

Pelaku usaha tidak bisa terlepas dari transaksi-transaksi yang terjadi pada bisnis usahanya. 
Transaksi yang terjadi pada perusahaan tersebut harus dicatat. Pencatatan yang dilakukan 
digunakan untuk membuat laporan keuangan. Laporan keuangan ini berguna untuk mengetahui 
perkembangan perusahaan, mengambil keputusan dan mengetahui posisi keuangan yang 
bermanfaat bagi perusahaan sendiri (internal) dan investor (eksternal). Laporan keuangan juga 
berfungsi untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan, apakah perusahaan ini sehat dalam 
keadaan baik atau perusahaan dalam keadaan buruk. 

Pencatatan laporan keuangan bukan hanya dilakukan oleh perusahaan-perusahaan 
berskala besar saja tapi juga harus dilakukan oleh pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). 
Pencatatan di Indonesia berstandar pada Standar Akunatnsi Keuangan (SAK) untuk Entitas Mikro, 
Kecil dan Menengah (EMKM). Pelaporan yang berpedoman pada SAK EMKM terdiri dari laporan 
posisi keuangan pada akhir periode, laporan laba rugi selama periode dan catatan atas laporan 
keuangan yang berisi tambahan dan rincian pos-pos tertentu yang relevan (Setianingsih, Asmoro & 
Andari, 2021). Meskipun laporan keuangan sangat penting tetapi masih banyak juga pelaku usaha 
yang tidak menyedari hal itu dan bahkan tidak melakukan pencatatan. 

Salah satu penggerak perekonomian di Indonesia adalah UMKM. Berdasarkan data dari 
Kementerian Koperasi dan UMKM tahun 2019, sebesar 98,7% usaha di Indonesia adalah usaha 
mikro. UMKM dapat menyerap tenaga kerja sebesar 89,17% dan berkontribusi menaikkan 36,82% 
Produk Domestik Bruto (PDB) untuk menaikkan taraf hidup masyarakat dalam menyerap tenaga 
kerja dan membuka lapangan pekerjaan.  

Permasalahan UMKM dalam aspek finansial salah satunya adalah ketidaksadaran pelaku 
UMKM terhadap pentingnya pengelolaan keuangan. Pengelolaan keuangan ini berfungsi untuk 
mengetahui kelangsungan hidup usaha tersebut. Pengelolaan keuanga tersebut bisa dilakukan 
dengan akuntansi. Akuntansi merupakan proses sistematis untuk menghasilkan informasi 
keuangan berupa laporan keuangan yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan bagi 
penggunanya. Tujuan pembuatan Laporan Keuangan adalah; 1. memberikan informasi mengenai 
posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar 
kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan ekonomi. Penggunaan laporan 
keuangan dapat mendukung kemajuan UMKM khususnya dalam hal keuangan. Peningkatan laba 
maupun; 2. pengambilan keputusan investasi juga dapat direncanakan dengan menggunakan 
laporan keuangan. 
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Ilmu teknologi yang semakin maju sekarang ini banyak merubah beberapa aspek kehidupan 
manusia. Salah satunya adalah penggunakan teknologi komputer yang mempermudah pekerjaan 
manusia. Laporan keuangan juga dipermudah dengan teknologi komputer dalam melakukan 
pencatatan, seperti pencatatan transaksi keuangan. 

Komputerisasi Akuntansi mempermudah pelaku usaha melakukan pembukuan dengan baik, 
mudah dan praktis. Meskipun komputerisasi akuntansi mudah dan praktis, tetapi masih banyak 
pelaku usaha khususnya UMKM yang belum menggunakan aplikasi computer akuntansu dalam 
melakukan pencatatan dalam transaksi keuangannya. Pelaku UMKM kebanyakan masih 
melakukan pembukuan secara manual dan itupun belum sesuai dengan standar akuntansi 
keuangan yang berlauki yaitu SAK EMKM. 

Hal ini selaras dengan penelitian (Siagian & Indra, 2019) yang menyatakan bahwa pelaku 
usaha mikro memiliki kendala dalam menyusun laporan keuangan karena pendapatan usaha 
masih tercampur dengan kebutuhan rumah tangga Hal ini terjadi karena minimnya pengetahuan 
akuntansi dan keterbatasan waktu. 

Oleh sebab itu, tim pengabdian masyarakat membuat sebuah program kegiatan untuk 
melakukan pendampingan penggunaan aplikasi akuntansi berbasis smartphone. Saat ini, 
smartphone dapat dikatakan sudah banyak digunakan oleh semua kalangan, termasuk pelaku 
usaha. Pengembang aplikasi berbasis android telah banyak menghasilkan banyak fitur yang 
memudahkan para pengguna, seperti fitur keuangan dan media sosial Pendampingan Penggunaan 
Aplikasi Akuntansi UKM (Windayani, Herawati, & Sulindawati, 2018). Banyak perusahaan swasta 
yang membuat berbagai aplikasi akuntansi untuk mempermudah pelaku bisnis dalam melakukan 
pencatatan transaksi usahanya. Beberapa aplikasi misalnya SIAPIK yang dibuat oleh Bank 
Indonesia; LAMIKRO – Akuntansi Usaha Mikro yang dibuat oleh Kementerian Koperasi dan Usaha 
Kecil Menengah (UKM), dan beberapa perusahaan swasta juga membuat mobile accounting app 
seperti Akuntansi UKM, Akuntansiku – Aplikasi Akuntansi Keuangan UKM, Jurnal Mobile, Teman 
Bisnis – Aplikasi Pencatatan Keuangan Bisnis, dan lain sebagainya (Kholid, 2021). Pada program 
pengabdian ini aplikasi yang digunakan adalah Akuntansi UKM. Akuntansi UKM dapat digunakan 
pelaku usaha untuk memenuhi kebutuhan standar pengelolaan sistem informasi keuangan, 
sehingga pencatatan keuangan perusahaan tersistem dengan baik dan benar untuk meminimalkan 
resiko kebangkrutan (Hetika & Faidah, 2020). Aplikasi ini dipilih karena fitur yang disediakan cukup 
sederhana, sehingga pengguna yang tidak memiliki latar belakang pada bidang pendidikan 
akuntansi atau pun bisnis dapat menggunakan aplikasi tersebut. Karena basis penggunaan aplikasi 
ini dapat diakses melalui smartphone masing-masing pengguna, hal ini diharapkan dapat 
mempermudah pelaku usaha untuk segera mencatatat segala macam transaksi tanpa perlu 
menunda pencatatan. Pelaku usaha Kue Kering “Prima Rasa” juga masih belum melakukan 
pencatatan yang sesuai dengan SAK-EMKM sehingga pelaporan keuangannya tidak teratur.    

 
METODE	KEGIATAN	

Pengabdian masyarakat ini khalayak sasarannya adalah Kue Kering “Prima Rasa” yang 
berada di Desa Karangrejo Kecamatan Ngasem Kabupaten Kediri. Dilaksanakan pendampingan 
pada tanggal 5 Mei 2021 sampai 5 Juni 2023. 

Metode Pelaksanaan Kegiatan adalah : 1. Memberikan pemahaman mendasar mengenai 
proses bisnis dan siklus akuntansi secara sederhana. 2. Penjelasan berbagai aplikasi akuntansi 
berbasis smartphone dan memberikan pengenalan lebih mendalam terhadap penggunaan aplikasi 
Akuntansi UKM. 3. Memberikan pelatihan dan pendampingan pencatatan akuntansi secara 
langsung menggunakan aplikasi Akuntansi UKM. 
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Tabel 1. justifikasi pengusul bersama mitra dalam pelaksanaan program pengabdian 
No. Keterangan Peran 
1 Tim Pengusul • Penggalian masalah Mitra 

• Pencarian solusi dari masalah yang ditentukan 
• Penyusunan proposal dan perencanaan program kegiatan 
• Memberikan pelatihan kepada mitra cara Menyusun laporan 

keuangan dengan aplikasi Akuntansi UKM 
• Mengevaluasi hasil kegiatan 
• Membuat laporan akhir hasil kegiatan 

 
2 Mitra • Mengomunikasikan masalah yang dihadapi kepana tim pengusul 

• Memberikan data yang diperlukan terkait permasalahan yang 
dihadapi guna mendukung solusi yang ditawarkan tim pengusul 

• Menyediakan tempat koordinasi dan pelatihan 
• Membantu tim pengusul untuk mengevaluasi hasil kegiatan 

 
Kegiatan program pengabdian dilakukan melalui beberapa prosedur atau langkah sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan. Tahap persiapan dimulai dengan adanya surat permohonan untuk 
melaksanakan kegiatan pendampingan penyusunan laporan keuangan. Kemudian dibentuk tim 
pengabdian. Tahapan terakhir adalah mengidentifikasi permasalahan yang terjadi pada pelaku 
usaha. 

2. Tahap Pengkajian. Tahap pengkajian adalah tahap dimana tim pengabdian melakukan 
perumusan program yang sesuai untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi pelaku 
usaha dan metode yang akan digunakan dalam penyampaian materi pengabdian. 

3. Tahap Pelaksanaan Program Pengabdian. Tahap pelaksanaan terdiri dari edukasi materi yang 
sudah disiapkan oleh tim pengabdian dan dilanjutkan dengan praktik langsung penggunaan 
aplikasi Akuntansi UKM. 

4. Tahap Evaluasi Program Pengabdian. Tahap evaluasi dilakukan melalui survei pemahaman dari 
masing-masing peserta. Berikut gambar bagannnya:  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Bagan Alur Pelaksanaan Pengabdian 

Sebagaimana disebutkan dalam identitas dan perumusan masalah di atas bahwa persoalan 
yang akan dijadikan fokus dalam program pengabdian ini adalah kurangnya pemahaman 
mengenai pembuatan Laporan Keuangan dengan aplikasi UKM, oleh karena itu diperlukan 
pendampingan. 

Tahap 3. Pelaksanaan 
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Penilaian terhadap keberhasilan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilakukan dengan 
berpedoman pada: 

1. Kehadiran dan partisipasi sasaran pada setiap kegiatan sejak dari persiapan sampai 
berakhirnya kegiatan. 

2. Angket mengenai kegiatan yang berlangsung 
3. Pembuatan laporan keuangan dengan aplikasi Akuntansi UKM 

 
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Pelaksanaan kegiatan Pendampingan Penyusunan Laporan Keuangan Berbasis SAK-EMKM dengan 
aplikasi akuntansi UKM ini adalah untuk UKM Kue Kering “Prima Rasa” selaku Mitra. Dalam 
kegiatan pendampingan penyusunan laporan keuangan berbasis SAK-EMKM dengan aplikasi 
akuntansi UKM ini dilaksanakan pada tanggal 5 Mei 2021 sampai 5 Juni 2023 beralamatkan jl. 
Masjid Al-Islah 197 Kecamatan Ngasem Kabupaten Kediri Jawa Timur. 

Gambar 2. Aplikasi Akuntansi UKM Pelaksanaan kegiatan Pengabidan Kepada Masyaraka 
 
Aplikasi Akuntansi UKM Pelaksanaan kegiatan Pengabidan Kepada Masyarakat ini meliputi: 

1. Memberikan pemahaman mendasar mengenai proses bisnis dan siklus akuntansi secara 
sederhana. 2. Penjelasan berbagai aplikasi akuntansi berbasis smartphone dan memberikan 
pengenalan lebih mendalam terhadap penggunaan aplikasi Akuntansi UKM. 3. Memberikan 
pelatihan dan pendampingan pencatatan akuntansi secara langsung menggunakan aplikasi 
Akuntansi UKM. 3. Memberikan pemahaman mendasar mengenai proses bisnis dan siklus 
akuntansi secara sederhana. 

 

Gambar 3. Pemberian materi kepada mitra 
 

Menurut (Paul Harmon, 2003), dalam bukunya “Business Process Change”, definisi proses 
bisnis adalah kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan jual beli atau bisnis yang didalamnya 
terdapat input, perubahan dari suatu informasi dan akhirnya akan menghasilkan output. Outpun 



 

 

              Open access article under the CC–BY-SA license.    Copy right © 2023, Setianingsih et al., 

 

2053 
 

 

ini bisa menghasilkan nilai bagi pasar dan dalam perusahaan atau organisasi. Proses bisnis ini 
memiliki Langkah-langkah yang sesuai dengan sub proses yang akan di bahas. Contohnya sub 
proses pemasaran, sub proses produksi, sub proses bahan baku dal lain-lain. Sedangkan siklus 
akuntansi adalah proses posting ke buku besar, menyusun neraca saldo, menyusun jurnal 
penyesuaian, menyusun kertas kerja atau neraca lajur, menyusun laporan keuangan, dan 
menyusun jurnal penutup. 

 
Gambar 4. Siklus akuntansi 

 

1. Penjelasan berbagai aplikasi akuntansi berbasis smartphone dan memberikan pengenalan 
lebih mendalam terhadap penggunaan aplikasi Akuntansi UKM 

 

Gambar 5. Aplikasi Akuntansi UKM 
 

2. Memberikan pelatihan dan pendampingan pencatatan akuntansi secara langsung 
menggunakan aplikasi Akuntansi UKM 

 

 

Gambar 6 Pelatihan dan pendampingan Aplikasi Akuntansi UKM 
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Setelah memperoleh pelatihan menggunakan aplikasi Akuntansi UKM mitra bisa membiat 
laporan keuangan secara otomatis. Aplikasi Akuntansi UKM ini mempermudah mitra untuk 
membuat laporan keuangan. Dimana dalam laporan keuangan bisa mudah untuk mengetahui asset 
Perusahaan, persediaan, labu rugierusahaan dan lain-lain. 

 

    
Gambar 7. Laporan Keuangan Aplikasi Akuntansi UKM 

 
KESIMPULAN	DAN	SARAN	

Kesimpulan dari hasil pelaksanaan pengabdian Masyarakat ini adalah membawa dampak 
positif bagi pelaku UMKM Kue Kering Prima Rasa Kediri, karena yang dulu hanya bisa melakukan 
pencatatn kas masuk dan keluar saja secara sederhana, dengan pendampingan pelatihan ini 
pelaku UMKM bisa menggunakan aplikasi Akuntansi UKM dan secara otomatis bisa Menyusun 
laporan keuangan. 

Pendampingan Penggunaan aplikasi Akuntansi UKM ini memberikan dampak positif bagi 
pelaku usaha atau mitra dan mahasiswa serta dosen selaku pelaksana program pengabdian 
Masyarakat ini karena bisa mengimplementasikan ilmunya dan bisa membantu menyelesaikan 
masalah mitra. 

Saran dari program pengabdian Masyarakat ini adalah Dengan adanya pendampingan dan 
pelatihan pembuatan laporan keuangan dengan menggunakana aplikasi UKM akan bisa 
membantu mempermudah mitra atau masyaraat pada umumnya untuk membuat laporan 
keuangan, Mitra dipermudah membuat pencatatan laporan keuangan dengan menggunakan 
aplikasi akuntansi UKM ini.  
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